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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI, DAN 
PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN  
(Studi Karyawan pada PT.Top and Top Apparel di Wonogiri) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui (1) pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan (2) pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan (3) Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan (4) pengaruh 
gaya kepemimpinan, motivasi dan pengalaman kerja secara simultan terhadap 
kinerja karyawan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 
karyawan PT. Top and Top Apparel melalui kuesioner dengan teknik 
pengambilan sampel random sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis regresi berganda, uji F, dan uji t. Hasil analisis uji t menunjukkan adanya 
pengaruh secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, 
motivasi terhadap kinerja karyawan dan pengalaman kerja terhadap kinerja 
karyawan. Sedangkan data uji F menunjukkan adanya pengaruh secara simultan 
variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan pengalaman kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
 





This Research aims to identify and empirically examine (1) the influence of 
leadership style on employee performance (2) the influence of motivation on 
employee performance (3) effect of work experience on employee performance 
(4) influence of leadership style, motivation and work experience simultaneously 
on employee performance. The sample used in this research is 100 employees of 
PT. Top and Top Apparel through questionnaires with random sampling 
technique. Data analysis techniques used are multiple regression analysis, F test, 
and t test. The result of t test analysis shows the partial influence between 
leadership style on employee performance, motivation on employee performance 
and work experience on employee performance. While the F test data shows the 
influence of simultaneously variable of leadership style, motivation, and work 
experience on employee performance. 
 





 Dalam peradaban manusia sekarang ini segala aspek kehidupan 
tidak lepas dari berorganisasi, karena pada kodratnya manusia merupakan 
makhluk sosial yang cenderung untuk selalu hidup bermasyarakat. Hal ini 
terlihat baik dalam kehidupan rumah tangga dan organisasi 
kemasyarakatan, terlebih pada saat seseorang memasuki dunia kerja. 
Seseorang tersebut akan berinteraksi dan masuk menjadi bagian dalam 
organisasi tempatnya bekerja. Organisasi adalah unit sosial yang dengan 
sengaja dikelola, terdiri atas dua orang atau lebih yang berfungsi secara 
relatif terus-menerus untuk mencapai satu sasaran atau serangkaian sasaran 
bersama (Robbins, 2006). Menurut Mangkuprawira (2007) kinerja adalah 
hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 
periode tertentu didalam melaksanakan melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau 
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
gaya kepemimpinan. Humphreys (2002) mengatakan bahwa konsep gaya 
kepemimpinan memiliki maksud yang luas, seperti pendekatan perilaku 
dan pendekatan secara terus menerus dalam situasi tertentu. 
Kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang dapat menjadi 
pemimpin melalui aktivitas yang terus menerus sehingga dapat 
mempengaruhi yang dipimpinnya dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan.  
 Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan selanjutnya adalah 
motivasi, motivasi akan memberikan dampak dan pengaruh positif yang 
begitu kuat terhadap peningkatan kinerja karyawan, sebaliknya rendahnya 
motivasi terhadap karyawan akan menurunkan kualitas dan kuantitas 
kinerja karyawan tersebut. Pengalaman kerja seseorang menunjukkan 
jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan 
peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih 
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baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil 
melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola berfikir dan sikap dalam 
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Abriyani 
Puspaningsih, 2004). Selanjutnya Johnstone, et al (2002) menemukan studi 
yang memberikan bukti bahwa pekerja yang berpengalaman akan bekerja 
lebih baik karena mereka memiliki dasar pengetahuan yang lebih besar 
untuk 
 Research gap dalam penelitian ini yaitu masih diketahui adanya 
inkonsistensi dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ida Ayu Brahmasari dan Agus Suprayetno (2008) yang menyimpulkan 
bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, hal ini 
dapat terjadi karena belum optimalnya kerja seorang karyawan yang 
dibatasi oleh adanya kebijakan dari atasan. Hasil yang berbeda 
dikemukakan oleh Yofi Dwi Hari Valianto dan Tri Yuniati (2015) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan 
kompensasi secara bersama-sama terbukti mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja. Dari penelitian yang memiliki hasil berbeda ini 
maka perlu dilakukan penelitian ulang untuk menguji kembali serta 
mengembangkan variabel-variabel lain yang mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa 
jawaban kuesioner dari 100 responden PT. Top and Top Apparel. Teknik 
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Random Sampling 
sehingga anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi 
anggota sampel. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda, 




3. HASIL PENELITIAN 
Menurut hasil analisis regresi berganda, didapat persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 3,968 + 0,177X1 + 0,306X2 + 0,397X3 + e 
Dari persamaan tersebut didapat hasil yang positif, yang artinya apabila 
terdapat kenaikan sebesar 1 pada Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan 
Pengalaman Kerja maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat nilainya. 
 
Kemudian berdasarkan hasil Uji F dan Uji t, didapat hasil sebagai berikut 
Tabel 3.1 
Hasil Uji F 
Variabel Dependen Fhitung Ftabel Simpulan 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
37,547 2,70 Signifikan 
Sumber: hasil olahan data. 
 
Berdasar tabel Hasil uji F, didapat bahwa nilai Fhitung yang diperoleh 
adalah sebesar 37,547>Ftabel (2,70) dengan probabilitas sebesar 0,000 
(pvalue< 0,05). Hal ini mengisyaratkan bahwa Ho ditolak dan H4 diterima 
yang artinya terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan, motivasi dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyaan. 
Tabel 3.2 
Hasil Uji t 
Variabel thitung ttabel p value Simpulan 
Gaya Kepemimpinan (X1) 2.260 1,985 0.026 Signifikan 
Motivasi (X2) 4.632 1,985 0.000 Signifikan 
Pengalaman Kerja (X3) 3.651 1,985 0.000 Signifikan 




Berdasarkan  hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel gaya 
kepemimpinan memiliki nilai thitung sebesar 2,260 lebih besar dari 
ttabelsebesar 1,985 dengan nilai signifikansi 0,026<0,05, sehingga Ho 
ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya untuk variabel motivasi memiliki 
nilai thitung sebesar 4,632 lebih besar dari ttabel sebesar 1,985 dengan nilai 
signifikansi 0,000<0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya 
ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. Kemudian untuk 
variabel pengalaman kerja memiliki nilai thitung sebesar 3,651 lebih besar 
dari ttabel sebesar 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05, sehingga Ho 
ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh pengalaman kerja 




Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dan 
secara parsial antara gaya kepemimpinan, motivasi dan pengalaman kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. Top and Top Apparel. 
4.2 Saran 
1. Kepada PT.Top And Top Apparel diharapkan lebih memperhatikan 
variabel yang dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kinerja karyawan antara lain 
a. Gaya kepemimpinan 
Dalam menjalin hubungan dengan karyawan, memberikan ruang 
untuk berpendapat, dan memberi kebijakan yang berpihak pada 
karyawan.  
b. Motivasi  
Pemberian motivasi akan meningkatkan semangat kinerja 
karyawan yang akan berdapak langsung pada hasil kerja.  
c. Pengalaman kerja  
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Pengalaman kerja merupakan suatu tolak-ukur yang sangat ideal 
untuk meperimbangkan karyawan tersebut dapat bekerja dengan 
baik atau sebaliknya. 
2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel 
independen lain yang juga dapat memberi pengaruh terhadap 
peningkatan kinerja karyawan antara lain: 
a. Pemberian kompensasi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Yofi 
Dwi Hari Valianto dan Tri Yuniati (2015). 
b. Budaya organisasi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu 
Brahmasari dan Agus Suprayetno (2008). 
c. Ketrampilan kerja, seperti penelitian yang dilakukan oleh Famella, 
et al (2015). 
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